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Abstrak: peningkatan hasil belajar matematika 
menggunakan metode demonstrasi di Kelas IV SDN 19 
Sandai Kabupaten Ketapang. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
menggunakan metode demonstrasi pada materi luas 
segitiga di kelas IV SDN 19 Sandai Kabupaten Ketapang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
demonstrasi dengan bentuk penelitiannya adalah 
Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari pengukuran berupa nilai rata-rata kelas pada  
siklus I sebesar 65,5 dan nilai rata-rata kelas pada siklus II 
sebesar 89,0 diketahui terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa. Hal ini berarti pembelajaran matematika 
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SDN 19 Sandai Kabupaten 
Ketapang. 
 
Kata Kunci: peningkatan,metode demonstrasi, hasil 
belajar. 
 
Abstract: Improvement of the study result mathematic 
using the method of demonstration in class IV SDN 19 
Sandai district Ketapang. This research arms to improve 
the result of learning mathematic using the method of 
demonstration material on the area of triangle in class IV 
SDN 19 Sandai district Ketapang. The research method 
used is descriptive method with the form of his research is 
the Research Action Class. Based on data obtained from 
the measurement of the value of the average grade on the 
cycle I of 65,5 and average value class on cycle II 
amounted to 89,0 note there is an increase in student 
learning outcomes. This means learning the mathematic 
method using demonstrations can improve learning 
outcomes in class IV SDN 19 Sandai district Ketapang. 
 
Key Word: improvement, method demonstration, study 
result 
Penggunaan metode pengajaran yang kurang tepat dapat menjadi salah satu 
penyebab ketidak berhasilan suatu proses pembeljaran di sekolah. Menurut Wina 
Sanjaya (2006:50), keberhasilan implementasi suatu strategi pembeljaran akan 
tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik dan taktik 
pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. 
Karena penggunaan metode yang digunakan guru kurang tepat dalam proses 
pembelajaran, mengakibatkan hasil yang diperoleh siswa pada setiap akhir 
pembelajaran,  jauh dari apa yang diharapkan. Hal ini juga terjadi pada Sekolah 
Dasar Negeri 19 Sumber Resmi, dimana hasil belajar siswa kurang dari Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu di bawah angka 66. 
Pada pengalaman peneliti selama ini, peneliti menyadari bahwa dalam 
proses belajar mengajar khususnya pelajaran matematika hanya menjelaskan dan 
memberi latihan tanpa diiringi dengan peragaan. Sehingga siswa kurang 
memahami konsep yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran menjadi tidak 
menyenangkan yang membuat siswa menjadi jenuh dan bosan dalam belajar. 
Masalah inilah yang mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah.  
Melalui metode demonstrasi, guru dapat memperagakan proses 
pembelajaran kepada siswa secara konkret dengan menggunakan alat peraga. 
Siswa dapat melihat langsung bagaimana cara menentukan rumus dan menghitung 
luas segitiga. Diharapkan siswa dapat memahami konsep luas segitiga yang 
dipelajarinya sehingga berguna bagi siswa dalam pemecahan masalah matematika. 
Berdasarkan pada masalah yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
ingin memperbaiki proses  pembelajaran matematika khususnya pada materi luas 
bangun datar segitiga dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas. Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti akan menerapkan metode demonstrasi. 
Alasan peneliti memilih metode demonstrasi adalah agar guru dapat 
melaksanakan metode demonstrasi dengan baik pada proses pembelajaran 
khususnya pada materi luas segitiga sesuai dengan langkah-langkah metode 
demonstrasi. Serta  diharapkan setelah akhir pembelajaran,  hasil belajar siswa 
dapat meningkat. 
Adapun permasalahan yang muncul berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dikemukakan di atas adalah “Apakah dengan menggunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran matematika pada materi luas segitiga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 19 Sandai”. 
Untuk mempermudah pembahasan masalah tersebut, maka dijabarkan ke   
dalam submasalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah langkah-langkah 
pelaksanaan metode demonstrasi pada materi luas segitiga di kelas IV SDN 19 
Sandai?, (2) Apakah terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa pada 
materi luas segitiga dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas IV SDN 
19 Sandai? 
        Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan umum penelitian ini 
adalah  ”dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika  pada materi luas segitiga  di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
19 Sandai Kabupaten Ketapang”. Dari tujuan umum tersebut dapat diperinci lagi 
tujuan penelitian ini  sebagai berikut : (1) Untuk mendeskripsikan langkah-
langkah pelaksanaan metode demonstrasi pada materi luas segitiga di kelas IV 
SDN 19 Sandai, (2) Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV SDN 19 Sandai. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat,   
antara  lain bagi siswa adalah: (1) Memantapkan siswa dalam memahami tentang 
luas segitiga, (2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami soal soal 
yang diberikan, (3) Memperbaiki kesalahan dalam menentukan bagian alas dan 
tinggi segitiga, (4) Membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan karena 
siswa aktif dan antusias dalam belajar. Manfaat bagi guru adalah: (1) Hasil 
penelitian ini dapat menjadi masukan para guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran matematika, (2) Pembelajaran matematika dapat dilaksanakan 
dengan optimal, (3) Dapat memotivasi para guru untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. 
Selain bagi siswa dan guru, penelitian ini juga bermanfaat bagi penulis yaitu  
penulis lebih terdorong untuk mengembangkan diri, selalu berupaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran ke depannya lebih baik lagi khususnya 
dalam pelajaran matematika di Sekolah Dasar serta dapat melakukan Penelitian 
Tindakan  Kelas lainnya. Sedangkan manfaat bagi sekolah adalah diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa sehingga 
prestasi sekolah meningkat dan dapat menjadi contoh bagi sekolah lain.   
Dalam suatu proses belajar mengajar, setiap guru mengharapkan hasil belajar yang 
meningkat pada setiap anak didiknya. Hasil belajar tersebut didapat melalui berbagai 
evaluasi yang diberikan oleh guru kepada siswa pada setiap akhir pembelajaran. Penilaian 
dari evaluasi inilah menjadi acuan bagi guru untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
selama proses pembelajaran.  
Menurut Sri Anitah (2008:2.19), hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses 
yang telah dilakukan dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak 
lanjut, dimana hasil belajar harus menunjukkan perubahan tingkah laku atau perolehan 
prilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif, dan disadari. 
Sedangkan menurut Nabisi Lapono, dkk (2009:4.123), hasil belajar peserta didik dalam 
proses pembelajaran berupa perubahan tingkah laku yang disadari, kontinu, fungsional, 
positif, tetap, bertujuan dan komprehensif. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran 
yang ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku dari siswa yang bersifat 
menetap, fungsional, positif dan disadari siswa. 
Menurut Endang Poerwanti, dkk(2009:7.5), hasil belajar siswa dapat    
dikelompokkan ke dalam tiga ranah ,  yaitu; (1) Kognitif adalah pengetahuan yang 
mencakup  kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika (matematika), (2) afektif 
adalah sikap dan nilai yang mencakup kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan 
intra pribadi, atau disebut juga kecerdasan emosional, dan (3) Psikomotor adalah 
keterampilan yang mencakup kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual-spasial, 
dan kecerdasan musikal. 
Hasil belajar matematika mencakup ketiga aspek tersebut, yaitu aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam pembelajaran matematika, aspek kognitif 
terlihat dari  siswa dapat memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, tepat dalam 
pemecahan masalah. 
Pada aspek afektif, siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupannya , seperti memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 
mempelajari matematika. Serta memiliki sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah.Sedangkan pada aspek psikomotor, siswa memiliki 
keterampilan dalam membuat simbol, tabel, diagram, atau media lain sehingga 
dapat memperjelas materi yang dipelajari. 
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa. Hasil belajar tersebut diperoleh  melalui kegiatan evaluasi 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan telah 
tercapai dalam proses pembelajaran. 
Menurut Dra. Sumiati dan Asra, M.Ed (2009:201) evaluasi dibagi menjadi 
empat, yaitu : (1) Evaluasi Formatif yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali 
selesai dipelajari suatu unit pelajaran tertentu. Manfaatnya sebagai alat penilai 
proses pembelajaran suatu unit materi pembelajaran tertentu. Tujuannya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran; (2) Evaluasi Sumatif yaitu evaluasi yang 
dilaksanakan setiap akhir pembelajaran suatu program atau sejumlah unit 
pelajaran tertentu. Evaluasi ini mempunyai manfaat untuk menilai hasil 
pencapaian siswa terhadap tujuan suatu program pelajaran dalam suatu periode 
tertentu, seperti semester atau akhir tahun pelajaran; (3) Evaluasi Diagnostik yaitu 
evaluasi yang dilaksanakan sebagai sarana diagnosis. Evaluasi ini bermanfaat 
untuk meneliti atau mencari sebab kegagalan pembelajaran, atau di mana letak 
kelemahan siswa dalam mempelajari suatu atau sejumlah unit pelajaran tertentu; 
dan (4) Evaluasi penempatan yaitu evaluasi yang dilaksanakan untuk 
menempatkan siswa dalam suatu program pendidikan atau jurusan yang sesuai 
dengan kemampuan (baik potensial maupun aktual) dan minatnya. Evaluasi ini 
bermanfaat dalam rangka proses penentuan jurusan sekolah. 
Pada penelitian ini, untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar yang 
diperoleh siswa pada saat proses pembelajaran, maka peneliti memfokuskan pada 
evaluasi Formatif. Sehingga akan terlihat kemampuan dan hasil belajar siswa pada 
saat proses pembelajaran. 
Menurut Tabrani Rusyan (2008:4) matematika merupakan suatu bahan 
kajian yang memiliki objek abstrak yang dibangun melalui proses penalaran 
deduktif yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari 
kebenaran sebelumnya yang sudah diterima sehingga keterkaitan antar konsep 
dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas . 
Sedangkan menurut Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
(2006:416), pengertian matematika dijelaskan sebagai berikut: Matematika 
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir 
manusia. Dengan matematika peserta didik memiliki kemampuan berfikir logis, 
analitis, sistematis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah disiplin ilmu tentang berfikir/bernalar yang dibangun melalui proses 
penalaran deduktif berdasarkan pada berfikir logis, analitis, sistematis dan kreatif.  
Matematika merupakan ilmu universal yangmendasari perkembangan  
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 
memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di 
masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan 
kemampuan berfikir secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif . Agar 
memiliki kemampuan ini, maka diperlukan penguasaan matematika yang kuat 
sejak dini dan pembelajaran yang membuat siswa belajar dan menjadi bermakna. 
Secara umum Gagne dan Briggs melukiskan pembelajaran sebagai “upaya 
orang yang tujuannya adalah membantu orang untuk belajar”. Secara lebih terinci, 
Gagne mendefinisikan pembelajaran sebagai “seperangkat acara peristiwa 
eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar 
yang sifatnya internal”(Gredler,1991:2005). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pembelajaran adalah kata benda 
yang diartikan sebagai “proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar” (Depdikbud). Kata ini berasal dari kata belajar yang berarti “berusaha 
untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan 
yang disebabkan oleh pengalaman” (Depdikbud). 
Berdasarkan pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses atau cara yang sengaja dirancang untuk 
memperoleh ilmu sehingga memyebabkan perubahan tingkah laku yang 
disebabkan pengalaman dari belajar. Oleh karena itu pada hakekatnya 
pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan 
untuk menciptakan suasana lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan 
kegiatan kegitan siswa belajar matematika di sekolah sehingga siswa memiliki 
kemampuan berfikir secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. 
Mata pelajaran matematika diberikan kepada semua peserta didik yang 
dimulai dari sekolah dasar dengan tujuan agar dapat membekali peserta didik 
memiliki kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. 
Kemampuan ini diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup yang selalu 
berubah, tidak pasti dan banyaknya persaingan. 
Menurut Tabrani Rusyan, (2008:2), mata pelajaran matematika bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut, yaitu: (1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar   konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lainuntuk memperjelas keadaan atau 
suatu masalah; dan (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu,, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
       
Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan 
suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan sua tu 
kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu 
telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum 
didemonstrasikan. Menurut Wina Sanjaya (2006:150) metode demonstrasi 
adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan 
kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya 
atau hanya sekedar tiruan. 
Sedangkan menurut Sri Anitah, dkk(2008:5.25), metode demonstrasi 
merupakan metode mengajar yang menyajikan bahan pelajaran dengan 
mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu sehingga 
dapat mempelajarinya secara proses.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi adalah metode pembelajaran yang penyajiannya dengan cara 
memperagakan atau mempertunjukkan  kepada siswa tentang suatu proses 
yang berkenaan dengan materi pelajaran melalui benda sebenarnya 
maupun tiruan. 
  Menurut Soli Abimanyu (2009:6.11) tujuan digunakan metode demonstrasi 
adalah : (1) Mengajarkan suatu proses atau prosedur yang harus dikuasai siswa, 
(2) Mengkongkritkan atau penjelasan kepada siswa, dan (3) Mengembangkan 
kemampuan pengamatan kepada siswa secara bersama-sama. 
Kelebihan dari metode Demonstrasi adalah : (1) Pelajaran menjadi lebih 
jelas dan lebih kongkrit sehingga tidak terjadi verbalisme, (2) Siswa akan lebih 
mudah memahami materi pelajaran yang didemonstrasikan itu, (3) Proses 
pembelajaran akan sangat menarik sebab siswa tidak hanya mendengar tetapi juga 
melihat peristiwa yang terjadi, dan (4) Siswa akan lebih aktif mengamati dan 
tertarik untuk mencobanya sendiri. 
Sedangkan kelemahan metode demonstrasi adalah: (1) Tidak semua guru 
dapat melakukan demonstrasi dengan baik; (2) Terbatasnya sumber belajar, alat 
pelajaran, media pembelajaran, situasi yang sering tidak mudah diatur dan 
terbatasnya waktu; (3) Demonstrasi memerlukan waktu yang lebih banyak 
dibandingkan dengan metode ceramah dan tanya jawab; dan (4) Metode 
demonstrasi memerlukan persiapan dan perancangan yang matang. 
Beberapa cara mengatasi kelemahan metode demonstrasi yaitu: (1) Guru 
harus terampil melakukan demonstrasi; (2) Melengkapi sumber, alat dan media 
pembelajaran yang diperlukan untuk demonstrasi; (3) Mengatur waktu sebaik 
mungkin; dan (4) Membuat rancangan dan persiapan demonstrasi sebaik 
mungkin. 
Menurut Soli Abimanyu (2009:6.12), langkah-langkah metode demonstrasi 
adalah sebagai berikut: (1) Mempersiapkan alat untuk demonstrasi, (2) Mulailah 
melakukan demonstrasi sesuai yang telah direncanakan dan dipersiapkan oleh 
guru, (3) Memberikan arahan kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang penting, 
(4) Pusatkan perhatian siswa kepada hal-hal penting yang harus dikuasai dari 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru sehingga semua siswa mengikuti jalannya 
demonstrasi dengan sebaik-baiknya, (5) Ciptakan suasana kondusif dan hindari 
suasana yang menegangkan, dan (6)Berikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
dan kritis mengikuti proses demonstrasi termasuk memberi kesempatan bertanya 
dan komentar-komentar. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2008:152), langkah-langkah 
pelaksanaan metode demonstrasi adalah : (1) Memulai demonstrasi dengan 
kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir, misalnya melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa 
untuk tertarik memperhatikan demonstrasi; (2) Ciptakan suasana yang 
menyejukkan dengan menghindari suasana yang menegangkan; (3) Yakinkan 
bahwa semua siswa mengikuti jalannya  demonstrasi dengan memperhatikan 
reaksi seluruh siswa; (4) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi 
itu.  
 Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka peneliti menggunakan langkah-
langkah metode demonstrasi dari Soli Abimanyu yaitu : (1) Mempersiapkan alat 
untuk demonstrasi, (2) Mulailah melakukan demonstrasi sesuai yang telah 
direncanakan dan dipersiapkan oleh guru, (3) Memberikan arahan kepada siswa 
untuk mencatat hal-hal yang penting, (4) Pusatkan perhatian siswa kepada hal-hal 
penting yang harus dikuasai dari demonstrasi yang dilakukan oleh guru sehingga 
semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dengan sebaik-baiknya, (5) Ciptakan 
suasana kondusif dan hindari suasana yang menegangkan, dan (6)Berikan 
kesempatan kepada siswa untuk aktif dan kritis mengikuti proses demonstrasi 
termasuk memberi kesempatan bertanya dan komentar-komentar. 
        Menurut Imam Roji (1997), bangun Datar adalah bagian dari bidang 
datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung. Selanjutnya menurut 
Clara Ika Sari dkk, (2009:3.2) mengemukakan bahwa segitiga merupakan model 
bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis. Dari beberapa pernyataan di atas 
dapat disimpulkan bahwa bangun datar segitiga adalah suatu bangun yang 
memiliki bidang datar dan dibatasi oleh tiga buah garis lurus. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Aunurrahman, dkk (2009:2-23), metode  deskriptif adalah suatu metode penelitian 
yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini, atau saat yang lampau. Metode ini digunakan bertujuan 
untuk mengetahui kesulitan belajar siswa mengenai materi yang diajarkan guru, 
bagaimana pembelajarannya, bagaimana pemahaman siswa dan bagaimana hasil 
belajar siswa selama ini. Metode deskriptif menggambarkan fakta-fakta dan 
menjelaskan keadaan dari obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan 
mencoba menganalisa kebenaran berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. 
Sehubungan dengan metode penelitian yang dipergunakan, agar dalam 
penemuan fakta-fakta sebagaimana adanya sekaligus untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dapat mencapai hasil yang baik maka bentuk penelitian yang 
dipergunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto 
(2009:3) mengemukakan “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh 
guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. ” 
Tujuan utama dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas menurut Elliot 
(dalam Aunurrahman : 3-19), adalah bukan untuk meningkatkan pengetahuan 
guru, akan tetapi untuk meningkatkan kinerjanya (praktek pembelajaran). Hasil 
dan kelengkapan yang diperoleh dalam penelitian tersebut disumbangkan dan 
dikondisikan untuk mendukung tercapainya tujuan utama tersebut. 
       Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan melalui proses kerja sama guru (peneliti) dengan teman sejawat. 
Menurut Suhadjono (2009:63), kerjasama ini sangat penting karena melalui 
kerjasama, mereka secara bersama menggali dan mengkaji permasalahan nyata 
yang dihadapi guru atau siswa di sekolah. Terutama pada kegiatan mendiagnosis 
masalah, menyusun usulan, melaksanakan tindakan, menganalisis data, 
menyeminarkan hasil dan menyusun laporan akhir. 
 Adapun waktu dalam penelitian ini adalah 3 bulan yang  dimulai pada bulan 
September - November  2012.  Siklus pertama dilaksanakan pada hari senin 
tanggal 17 September 2012. Sedangkan siklus kedua dilaksanakan pada minggu 
berikutnya yaitu pada hari Senin tanggal 24 september 2012. Tempat Penelitian 
diadakan adalah di Sekolah Dasar Negeri 19 Sandai Kabupaten Ketapang. 
Sekolah ini terletak di dusun Sumber Resmi Kecamatan Sandai. 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah : (1) Siswa kelas IV SDN 
19 Sandai pada semester 1, tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 20 siswa, 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Dengan cara mengamati 
kemampuan siswa dalam menghitung luas bangun datar segitiga dan 
mengaplikasikannya dalam penyelesaian soal hitungan; dan (2) Guru sebagai 
peneliti yaitu dengan mengamati cara guru dalam mempersiapkan proses 
pembelajaran tentang luas segitiga, serta pelaksanaannya dengan melihat 
kemampuan guru dalam menerapkan metode demonstrasi. Penelitian Tindakan 
Kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus, setiap siklus tersebut menggambarkan 
tindakan untuk memperbaiki hasil belajar dan mengukur hasil belajar siswa.  
Perencanaan tindakan muncul dari hasil pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan harapan guru. Peneliti menjajaki kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal tentang luas segitiga, hasilnya dijadikan kriteria pertama dalam 
merencanakan tindakan yang akan dikenakan pada tiap –tiap siklus. Hasil analisis 
kerja siswa digunakan untuk : (1) Mengetahui kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal menghitung luas segitiga khususnya dalam soal berbentuk 
cerita, (2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk diterapkan pada 
tindakan kelas pada tiap siklus, (3) Membuat perangkat penilaian, dan (4) 
Menyusun lembar observasi yang akan digunakan oleh kolaborator pada  saat 
mengobservasi guru/peneliti yang sedang  melakukan tindakan. 
Sebelum tindakan dilakukan peneliti mensosialisasikan pembelajaran materi 
luas bangun datar segitiga  menggunakan metode demonstrasi kepada kolaborator 
yang akan membantu mengamati proses berlangsungnya pembelajaran.Tahap 
pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang sudah dibuat dengan materi luas bangun 
segitiga. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yang akan dilakukan adalah 
menggunakan metode demonstrasi.  
Penelitian tindakan semua siklus dilakukan oleh guru mata pelajaran sebagai 
peneliti dan diobservasi oleh teman sejawat dengan menggunakan instrumen 
observasi yang telah disepakati antara peneliti dan kolaborator. Guru sebagai 
peneliti langsung melakukan pembelajaran tindakan dan pemantauan terhadap 
kegiatan-kegiatan siswa dengan instrumen yang telah dipersiapkan pada akhir 
siklus. Siswa diberi tes formatif untuk mengukur pemahaman siswa pada materi 
yang diberikan. 
Tahap ini dilakukan karena kesadaran pada diri guru terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan guru selama ini di kelas mengalami masalah yang 
harus diatasi. Hal ini membuat guru harus mengingat kembali apa yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran. Jadi guru dapat mengetahui kekurangan 
dan kelemahan atas tindakan yang dilakukan sehingga dapat mengatasi 
kekurangan dan kelemahan tersebut. 
Setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian setiap siklus, hasil 
pemantauan berupa hasil pengukuran tes siswa dan lembar pengamatan pada guru, 
yang didiskusikan dalam bentuk dialog antara guru dan kolaborator. Dengan 
dialog diharapkan diperoleh suatu kesepakatan tentang perbaikan langkah 
mengajar sesuai dengan isi hipotesis tindakan yang dilakukan. Dari hasil 
kesepakatan itu dijadikan  dasar pelaksanaan penelitian tindakan siklus 
berikutnya. 
 Teknik yang digunakan  adalah: (1) Teknik observasi langsung yaitu cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dengan pencatatan 
aktifitas pada guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara mengisi lembar 
pengamatan yang telah ditetapkan, dan (2) Teknik pengukuran yaitu cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat hasil 
belajar siswa. pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui suatu keadaan 
berupa kecerdasan /kecakapan yang nyata pada siswa. 
Alat pengumpul data yang digunakan ada 2 alat yaitu: (1) Lembar 
Observasi/Daftar checklist, sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi 
langsung yang dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar pengamatan untuk 
guru ketika melakukan pembelajaran. Lembar pengamatan tersebut berisi jenis–
jenis masalah yang akan diamati. Tugas peneliti dan kolaborator memberi tanda 
checklist apabila pada saat pengamatan tersebut muncul; dan (2) Tes, sebagai alat 
pengumpul data pada teknik pengukuran yang bermaksud mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif yang bentuknya tes tertulis.  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis bentuk uraian 
atau essay. Tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar 
matematika dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Untuk menarik kesimpulan akhir dari Penelitian Tindakan Kelas yang telah 
dilakukan, peneliti melakukan analisa data sebagai berikut : (1) Data hasil 
observasi guru oleh teman sejawat yang digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi. Kegiatan 
analisa data observasi meliputi penghitungan aktifitas guru selama proses 
pembelajaran; (2) Analisa data hasil tes siswa Kelas IV SDN 19 Sandai Tahun 
Pelajaran  2012/2013 meliputi menghitung skor setiap butir soal, presentase 
ketercapaian (daya serap) setiap butir soal, menghitung jumlah nilai seluruh siswa, 
menghitung nilai rata-rata siswa, menghitung nilai tertinggi, nilai terendah, serta 
standar deviasi (simpangan baku). Kemudian menghitung jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) 
yang telah ditentukan sebelumnya yang meliputi ketuntasan belajar individu dan 
klasikal. Kegiatan pada data ulangan harian ini diakhiri dengan menarik suatu 
kesimpulan awal tentang hasil belajar siswa dan tindak lanjutnya. 
Untuk mengetahui keberhasilan setiap siklus, maka dibuatlah perbandingan 
antara nilai tes siklus 1 dan 2, serta dibuat grafiknya untuk memudahkan menarik 
kesimpulan dan tindak lanjutnya. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa, akan dihitung menggunakan presentase perolehan nilai berkelompok 
dengan rumus presentase sebagai berikut : 
X% = 
n 
x 100% 
N 
    Keterangan : 
X%  = persentase nilai 
n  = frekuensi nilai 
           N            = Jumlah nilai 
 
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus rata-rata 
sebagai berikut: 
X =  
∑fx 
∑f 
       Keterangan : 
X  = rata-rata hitung 
∑fx  = jumlah frekuensi x nilai 
∑f = jumlah frekuensi 
 
Yang menjadi indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah apabila minimal 80% siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dengan nilai 66.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengamatan hasil penelitian dilakukan pada saat tindakan sedang berjalan 
dan dilaksanakan oleh teman sejawat  selaku tim kolaborasi. Pengamatan 
dilakukan dengan cara mencatat dan mengamati hasil atau dampak dari tindakan 
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa serta hal-hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung.  
Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada siklus I dan 
siklus II disajikan pada tabel 4.1 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Pelaksanaan Metode Demonstrasi Siklus I dan II 
 
INDIKATOR? ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
1  2  3 4 
Siklus I      Siklus II 
Persiapan alat peraga                                                                       4                 4 
Melakukan demonstrasi sesuai yang telah direncanakan 
Dan dipersiapkan oleh guru                                                             3                 4 
Memberikan arahan kepada siswa untuk mencatat hal-hal 
Yang penting                                                                                    3 
Memusatkan perhatian siswa                                                           2                 4 
Menciptakan suasana kondusif selama demonstrasi                        3                 3 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya                  2                 4 
 dan memberikan komentar 
Total                                                                                                 17               22 
Rata-rata                                                                                           2,83           3,66 
 
Kriteria skor :   1 = tidak baik 3 = baik 
                         2 = kurang baik 4 = sangat baik 
 
Sedangkan hasil belajar siswa menggunakan metode demonstrasi pada 
siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas IV  
 
Nilai 
(x) 
Frekuensi 
fx Persentase 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II Siklus I Siklus 
II 
20 4  80  20 %  
50 3  150  15%  
60 2  120  10%  
70 1 2 70 140 5% 10% 
80 4 6 320 480 20% 30% 
90 3 4 270 360 15% 20% 
100 3 8 300 800 15% 40% 
Jumlah 20 20 1310 1780 100% 100% 
Rata-
rata 
  65,5 89,0   
 
 
 
 
Pembahasan. 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa: nilai rata-rata dari pelaksanaan 
metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru pada siklus I adalah 2,83 
sedangkan di siklus II adalah 3,66. Hal ini berarti guru telah melakukan 
demonstrasi dengan baik sesuai dengan langkah-langkah metode demonstrasi. 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas pada siklus I 
adalah 65,5 sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus II adalah 89,0. Dengan 
demikian, hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi luas segitiga 
dengan menggunakan metode demonstrasi mengalami peningkatan. 
 Pengamatan hasil penelitian dilakukan pada saat tindakan sedang berjalan 
dan dilaksanakan oleh teman sejawat  selaku tim kolaborasi. Pengamatan 
dilakukan dengan cara mencatat dan mengamati hasil atau dampak dari tindakan 
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa serta hal-hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung.  
Dari tabel 4.1 pada siklus I di atas dapat diketahui bahwa: (1) Guru sudah 
mempersiapkan alat peraga dengan sangat baik, karena alat peraga yang berbentuk 
kertas origami sudah dibuat berpetak dan sudah digunting oleh guru sehingga 
guru dapat langsung memperagakan di depan siswa; (2) Guru melakukan 
demonstrasi dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan 
dipersiapkan guru sebelumnya; (3) Guru telah memberikan arahan kepada siswa 
dengan baik untuk mencatat hal-hal yang penting selama demonstrasi sedang 
berlangsung, hal ini terlihat dari beberapa siswa yang sedang mengamati jalannya 
demonstrasi sambil mencatat hal-hal yang dianggap penting; (4) Perhatian siswa 
hampir seluruhnya terpusat pada guru yang sedang melakukan demonstrasi, 
namun masih ada yang tidak mendengarkan penjelasan guru karena asik bicara 
dengan teman di sebelahnya; (5) Guru dapat menciptakan suasana kondusif 
dengan baik selama demonstrasi sedang berlangsung, terlihat dari antusiasnya 
siswa dalam mengamati jalannya demonstrasi; dan (6) Guru kurang memberikan 
kesempatan siswa dalam memberikan komentar maupun pertanyaan tentang 
jalannya demonstrasi, hanya dua orang anak saja yang bertanya, dan guru 
langsung memberikan LKS kepada siswa. 
Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa : 
Sedangkan pada siklus II dapat diketahui bahwa: (1) Guru sudah 
mempersiapkan alat peraga dengan sangat baik, karena alat peraga yang berbentuk 
kertas origami sudah dibuat berpetak dan sudah digunting oleh guru sehingga 
guru dapat langsung memperagakan di depan siswa; (2) Guru melakukan 
demonstrasi dengan sangat baik sesuai dengan yang direncanakan sehingga siswa 
mudah memahami apa yang didemonstrasikan oleh guru; (3) Guru telah 
memberikan arahan kepada siswa dengan baik untuk mencatat hal-hal yang 
penting selama demonstrasi sedang berlangsung, hal ini terlihat dari seluruh siswa 
yang sedang mengamati jalannya demonstrasi sambil mencatat hal-hal yang 
dianggap penting; (4) Perhatian siswa seluruhnya terpusat pada guru yang sedang 
melakukan demonstrasi, sehingga demonstrasi berjalan dengan sangat baik; (5) 
Guru dapat menciptakan suasana kondusif dengan baik selama demonstrasi 
sedang berlangsung, terlihat dari antusiasnya siswa dalam mengamati jalannya 
demonstrasi; (6) Guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa dalam 
memberikan komentar maupun pertanyaan tentang jalannya demonstrasi. 
Dari tabel 4.2 pada hasil belajar siswa siklus I diketahui bahwa: (1) Siswa 
yang mendapat nilai 20 sebanyak 4 orang siswa, persentase nilainya adalah 20% 
dari seluruh siswa; (2) Siswa yang mendapat nilai 50 sebanyak 3 orang siswa, 
persentase nilainya adalah 15% dari seluruh siswa; (3) Siswa yang mendapat nilai 
60 sebanyak 2 orang siswa, persentase nilainya adalah 10% dari seluruh siswa; (4) 
Siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 1 orang siswa, persentase nilainya adalah 
5% dari seluruh siswa; (5) Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 4 orang siswa, 
persentase nilainya adalah 20% dari seluruh siswa; (6) Siswa yang mendapat nilai 
90 sebanyak 3 orang siswa, persentase nilainya adalah 15% dari seluruh siswa; (7) 
Siswa yang mendapat nilai 100 sebanyak 3 orang siswa, persentase nilainya 
adalah 15% dari seluruh siswa; dan (8) Nilai rata-rata kelas dihitung  dari jumlah 
keseluruhan nilai dikali frekwensi dibagi dengan jumlah frekwensi, hasilnya 
didapat 65,5. 
Sedangkan pada hasil belajar siswa siklus II diketahui bahwa: (1) Siswa 
yang mendapat nilai 70 sebanyak 2 orang siswa, persentase nilainya adalah 10% 
dari seluruh siswa; (2) Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 6 orang siswa, 
persentase nilainya adalah 30% dari seluruh siswa; (3) Siswa yang mendapat nilai 
90 sebanyak 4 orang siswa, persentase nilainya adalah 20% dari seluruh siswa; (4) 
Siswa yang mendapat nilai 100 sebanyak 8 orang siswa, persentase nilainya 
adalah 40% dari seluruh siswa; dan (5) Nilai rata-rata kelas dihitung  dari jumlah 
keseluruhan nilai dikali frekwensi dibagi dengan jumlah frekwensi, hasilnya 
didapat nilai rata-rata kelas yaitu 89,0. 
Hasil belajar siswa di siklus I pada materi menentukan luas bangun datar 
segitiga dengan menggunakan metode demonstrasi berdasarkan pada kriteria batas 
ketuntasan mata pelajaran matematika yaitu 66, maka siswa yang mencapai 
ketuntasan hanya 11 siswa atau 55% dari 20 siswa. Sedangkan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 9 siswa atau 45 % dari 20 siswa.  
 Setelah dilakukan perbaikan di siklus II, tidak ada lagi siswa yang nilainya 
berada di bawah KKM. Sehingga seluruh  siswa dinyatakan  100 % tuntas, dengan 
nilai rata-rata 89,0. 
 Hal ini terbukti dari rata-rata nilai tes di akhir setiap siklus mengalami 
kenaikan yaitu pada siklus I nilai rata-rata 65,5 dan meningkat pada siklus II 
menjadi 89,0. Jika pada siklus I sekitar 45% yang memiliki nilai dibawah nilai 
KKM, maka pada siklus II tidak ada lagi siswa yang mendapat nilai di bawah 
KKM. Sehingga seluruh siswa dinyatakan tuntas 100 %.  
Berdasarkan hasil yang dicapai membuktikan bahwa pembelajaran pada 
materi menentukan luas bangun datar segitiga dengan menggunakan metode 
demonstrasi dapat dilaksanakan dengan baik sehingga meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa khususnya siswa SDN 19 Sandai. Dengan demikian, jika guru 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika pada materi 
menghitung luas bangun datar segitiga, maka hasil belajar siswa akan meningkat 
terbukti dengan signifikan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap temuan penelitian yang terdapat 
pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran matematika pada materi luas segitiga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 19 Sandai Kabupaten Ketapang. 
Secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Langkah-langkah pelaksanaan 
metode demonstrasi pada materi luas segitiga di kelas IV SDN 19 Sandai  adalah  
(a) mempersiapkan alat, (b) melakukan demonstrasi sesuai yang telah 
direncanakan, (c) memberikan arahan kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting, (d) memusatkan perhatian siswa pada demonstrasi yang dilakukan guru, 
(e) menciptakan suasana kondusif,  serta (f) memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk aktif dan kritis mengikuti proses demonstrasi. (2) Terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi luas bangun segitiga dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas IV SDN 19 Sandai. Hal ini terlihat 
dari adanya peningkatan nilai rata-rata siswa di siklus I dari 65,5  menjadi 89,0 di 
siklus II. 
 
Saran 
Setelah melakukan Penelitian Tindakan Kelas, penulis menyarankan hal-hal   
sebagai berikut: (1) Kepada para guru agar pada saat menggunakan metode 
demonstrasi dapat melaksanakan langkah-langkah metode demonstrasi dengan 
baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal; (2) Pada 
pembelajaran matematika khususnya pada materi luas segitiga di kelas IV 
semester I, guru dapat menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa; (3) Karena matematika merupakan ilmu yang sifatnya abstrak, 
diharapkan bagi sekolah terutama para guru Sekolah Dasar dalam menyajikan 
pembelajaran matematika dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dengan 
menggunakan metode dan media yang tepat. Sehingga pelajaran matematika yang 
selama ini dirasakan sulit oleh siswa dapat menjadi mudah dan konkret. 
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